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B Wacana Penerapan Retribusi Buang Sampah’
di Depo Kota Yogya

GRAFIS: FAUZIARAKHMAN

YOGYA, TRIBUN - Pemerintah Uji coba sistem buang sampah

Enggak apa-apa ka’au Kota Yogyakarta menggulirkan wa-  berbayar sudah berlangsung pada
dlf k tl'b & cana penerapan kebijakan pembu- 29 Oktober hingga 4 November

yang ditari retriousi angan sampah berbayar di depo. 2024 ini secara bergantian di Depo

Itu sam, h'Sam h  Wacana ini d p Pengok, Ar dan Purawi-
,pa Pa beragam dari publik Kota Yogya. sata. Sepanjang uji coba, petugas
anorganik yang tidak  Terlebin, dalam beberapa pekan  hanya melakukan penimbangan bo-

bisa diolah di level
rumah tangga, ya.

terakhir, wacana térsebut bergulir,
sekaligus menjadi sorotan publik di
berbagai lini media sosial. -

bot sampah yang hendak dibuang

® kehalaman?
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warga ke depo, tanpa ada
penarikan retribusi. Setelah
ditimbang, warga akan me-
nerima catatan berisi berat
sampah dan perkiraan bia-

anya. -

Yosef, warga Gondoku-
suman, mengaku sempat
terkejut saat membuang
sampah di Depo Argulubang

ditimbang terlebih dahulu,
ia sama sekali tidak ditarik
retribusi oleh petugas. 5
“Cuma dikasih kartu be-
gitu, dikasih tabu, kalau
sampahnya terpilah bayar-
nya Rp500 sekilo, tapi kalau
tidak terpilah, jadi Rp1.000,”
jelasnya.
‘Dilema
Yanti tidak memungkiri,
aktivitas penimbangan me-
mang membuat agenda bu-
ang sampah jadi lebih ribet,

sampah sembarangan,”
ungkapnya, sembari menya-
rankan agar retribusi hanya
dikenakan terhadap sampah
anorganik, yang lebih sulit
diolah di rumah tangga.
Kepala Bidang Pengelolaan
Persampahan Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) Kota
Yogyakarta, Ahmad Haryo-
ko, menjelaskan bahwa saat
‘ini retribusi

lik telapak tangan. Pihaknya
perlu berkoordinasi lebih da-
hulu dengan kalangan legis-
latif, untuk proses perubah-
an peraturan daerah (perda).
“Penentuan tarif dan se-
bagainya ada keterlibatan
dewan juga, sudah pasti ka-
lau itu. Karena, kita harus
mengubah Perda, tidak bisa
aturannya berdiri sendiri.
masih

sampah belum diberlaku-
kan. Sclama masa uji coba,

kajian, aplikasinya belum.
Nanti hasil kajiannya kami

memberatkan masyarakat.
Namun, secara pribadi, Yosef
mengaku tidak keberatan,
seandainya tarif ditetapkan
untuk limbah jenis anorga-
nik yang tidak terolah di ru-
mah tangga.

. “Enggak apa-apa kalau
yang ditarik retribusi itu
sampah-sampah anorganik
yang ﬁdak bisa diolah di level
rumah tangga, ya,” ucapnya.

Yanti, warga Danurejan,
menjelaskan, dirinya sempat
mendapati aktivitas penim-
bangan di Depo Argolubang
beberapa waktu lalu. Seta-
1i tiga uang, meski sampah
yang akan dibuang harus

ja,” tuturnya.

Ketika ditanya tentang
rencana retribusi pemhu-
angan sampah, Yanti mera-
:sakan dilema. “Daripada ti-
dak bisa buang sampah, ba-
yar juga tidak apa-apa. Tapi,
saya juga sudah membayar
juran sampah di RT, jadi ra-
sanya dobel,” ujarnya.

Ose, warga Baciro, Yog-
yakarta, berpendapat bah-
wa jika kebijakan retribusi
berdasarkan berat sampah
diterapkan, bisa jadi jum-
lah sampah liar justru me-
ningkat. “Kalau harus me-
nimbang dan bayar, banyak
yang mungkin akan buang

nantinya berbayar berapa,
belum sampai situ. Ini baru
kajian, menghitung masing-
masing depo, jumlah pembu-
angnya, volume sampahnya,
kemudian penggerobagnya
berapa,” tandasnya

Setelah Depo Pengok, Ar-
golubang, dan Purawisata,
rencananya uji coba juga
dilakukan untuk Lapangan
Karang dan Mandala Krida.

“Kita pindah-pindah karena .

masih menghitung jumlah-
Jjumlahnya,” terangnya.
Menurutnya, penerapan
kebijakan pembuangan sam-
pah berbayar di depo pun ti-
dak akan semudah memba-

sekitar dua minggu lalu. Ba-  karena diperlukan waktu me- di Raperda, agar
gaimana tidak, saat itu, diri- ~dan sedikit mengganggu nimbang sampal{' yang akan masuk dalam' pembahas-
nya mendapati setiap limbah . pekerjaannya di pagi hari. ~dibuang. Haryoko juga me- an bersama teman-teman
yang hendak dibuang hérus Namun, perempuan yang minta agar masyarakat me- - DPRD," ungkap Haryoko. -
melewati proses penimbang-  sehari-harinya berprofesi se- - laporkan jika ada oknum Redam

an terlebih dahulu. bagai pedagang itu mengaku  yang menarik retribusi seca- Penjabat (Pj) Wali Kota Yog-

“Terakhir ditimbang itu, dilematis, ketika ditanya se-  ra ilegal. ya, Sugeng Purwanto, menga-
kalau enggak salah 21 Okto- tuju atau tidak dengan kebi- “Jika ada yang mengena- takan, jai upaya harus
ber kemarin, di Argolubang.  jakan tersebut. kan biaya, mohon dilapor- ditempuh Pemkot untuk me-
Meni#ing enggak ditarik duit, “Dilema juga, sebenar- kan karena itu bukan perin- - nyelesaikan polemik sampah.
cuma ditimbang,” katanya, nya enggak apa-apa bayar, tah dari DLH," tegasnya. Wacana retribusi sampah di
Jumat (1/11). daripada kita enggak bisa  Masih kajian  depo tersebut sengaja dia-

Namun, berdasar peng- membuang sampah. Tapi, ya Besaran retribusi yang pungkanrya ke publik, untuk
amatannya, Yosef menilai, lebih baik tidak berbayar,” nanti- tingkat p
petugas yang melakukan = ucapnya. nya akan ditentukan berda- an warga masyarakat, khu;

. aktivitas penimbangan dira- Warga lainnya, Yanti dari - sarkan berat sampah susnya ke depo.
sa belum benar-benar siap. Tegal Panggung, mengung- dibuang, dan sistem ini “Harapannya, itu bisa me-
Pasalnya, aktivitas tersebut ~kapkan, sudah dua pekan akan dengan P
menimbulkan antrean cu-  iniia harus antre di Depo Ar- jadwal p lol: sampah ian, kontribusi yang
kup panjang, lantaran tim- ~ golubang untuk menimbang - di depo. Dengan adanya uji ada akan kita kembalikan
bangan yang disiagakan ha- sampah yang dibawa. Antre-  coba ini, diharapkan masya- untuk pengelolaan sampah,”
nya dua unit saja. an yang panjang dan proses rakat dapat lebih memahami  cetusnya.

“Timbangannya cuma penimbangan satu per satu - sistem pembuangan sampah Beberapa waktu lalu, ia
dua, yang mau cukup menggang- yang baru dan ber sempat ggung ter-
buang sampah kan banyak gu warga. Bahkan, tak se- ~ dalam mengurangi jumlah  Kait volume harian sampah
banget. Jadinya, sampai an- dikit warga yang frustasi di sampah yan; tidak terkelola di Kota Yogya yang masih
tre panjang itu. Apalagi, de- tengah amreanlamanm dan  dengan baik. menyentuh 200 ton. Sanen—
ponya cuma buka dua jam. = protes lantaran Ahmad \! pl-' tara. it
Tapi, minggu ini terakhir waktu untuk menunggu, pa- haknya masih melakukan ~ samy dlsiagakannya
saya buang ke sana sudah ti- ~dahal mereka harus berge- : kajian terkait wacana terse- pu menyclesal—
dak ada (pemmba'ngan) lagi,” gas memulai aktivitas. but. Menurutnya, sebel kan total produksi sampah
cetusnya, “Terutama pagi-pagi, an- melangkah lebih jauh, harian tersebut. .

Secara umum, ia meng-  treannyasangat panjangdan ~ butuhkan data komperhen- . “Memang, kami punya

n, jika banyak orang dan  sif terkait kondisi masing- ' tempat untuk pengelolaan
retribusi yang dipatok cende-* yang punya jadwal padat ke- | masing depo di Kota YOEYE sampah. Tapi, sekarang Be-
rung tinggi, maka berpotensi sulitan untuk “Jadi, belum sampai ke taraf lum optimal operasionalnya.

Belum bisa menyelesaikan
200 ton,” jelasnya.

Lebih lanjut; Sugeng me-
nyampaikan, keempat tem-
pat pengol: sampah di
Nitikan, Kranon,
dan Piyungan terus disem-
purnakan. Dirinya meya-
kini, ketika tidak mengalami
kendala berarti, unit-unit
tersebut dalam waktu de.kat
dapat 1

% 31’ TR .

“Kalau proses pengolah-
annya berjalan lancar, tidak
ada kendala, nanti (produksi
sampah harian) bisa dise-
lesaikan di empat titik itu,”
ujarnya. (aka/han)
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